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ABSTRAK

Nama : Salsabila Putri Nadita
Program Studi : Teknik Lingkungan
Judul : Karakteristik Mikrokristalin Selulosa dari Limbah Hasil

Pertanian Rumput Laut Gracilaria verrucosa dan
Eucheuma cottonii
Pembimbing : Dr. Moh. Rangga Sururi., S.T., M.T.

Rumput laut merupakan salah satu sumber daya laut yang terdapat di Indonesia.
Terdapat berbagai jenis rumput laut, diantaranya Eucheuma sp., Glacilaria sp.,
Gelidium sp., dan Sargasum sp. Dampak dari banyaknya budidaya rumput laut
adalah terjadi variasi kualitas rumput laut yang mengakibatkan produk ditolak oleh
industri yang menyebabkan banyaknya rumput laut yang tidak terpakai dibiarkan
begitu saja di tempat penampungan. Kerja praktik ini bertujuan untuk mengelola
limbah rumput laut dengan memanfaatkan selulosa dari rumput laut jenis
Eucheuma cottonii dan Glacilaria verrucossa. Isolasi mikrokristalin selulosa
menggunakan metode hidrolisis alkali dimana pemisahan selulosa dengan lignin
menggunakan alkali. Kadar mikrokristalin yang didapatkan adalah selulosa dari

rumput laut Gracilaria verrucosa dan Eucheuma cottonii adalah 5,35% dan 5,28%.
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ABSTRACT

Name : Salsabila Putri Nadita

Departement : Environmental Engineering

Title : Characteristics of Microcrystalline Cellulose from
Agricultural Waste from Seaweed Gracilaria verrucosa
and Eucheuma cottonii

Mentor : Dr. Moh. Rangga Sururi., S.T., M.T.

Seaweed is one of the marine resources found in Indonesia. There are various types
of seaweed, including Eucheuma sp., Glacilaria sp., Gelidium sp., and Sargasum
sp. The impact of the large number of seaweed farms is that there are variations in
the quality of the seaweed which results in the product being rejected by the industry
which causes a lot of unused seaweed to be left in storage. This practical work aims
to manage seaweed waste by utilizing cellulose from seaweed species Eucheuma
cottonii and Glacilaria verrucossa. Isolation of microcrystalline cellulose using the
alkali hydrolysis method where cellulose is separated from lignin using alkali. The
microcrystalline levels obtained in cellulose from the seaweed Gracilaria

verrucosa and Eucheuma cottonii were 5.35% and 5.28%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya laut sangat melimpah, Setidaknya 70% dari
wilayah Indonesia terdiri dari laut. Rumput laut merupakan salah satu produk dari
sumber daya laut Indonesia dan terdapat kurang lebih 18.000 jenis rumput laut di
seluruh dunia, dimana 25 diantaranya memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Terdapat
555 jenis rumput laut di Indonesia, diantaranya Eucheuma sp., Glacilaria sp.,
Gelidium sp., dan Sargasum sp. Jenis rumput laut tersebut merupakan rumput laut

yang dikenal dengan produk ekspor (Alaydin, 2020).

Di Indonesia, budidaya rumput laut telah dimulai sejak tahun 1980-an sebagai
upaya mengubah kebiasaan penduduk pesisir pantai dari pemanfaatan sumber daya
alam menjadi budidaya rumput laut sehingga dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat (Agustang, Mulyani, & Indrawati, 2021). Menurut Direkorat Jendral
Perikanan Budidaya, produksi rumput laut Indonesia pada tahun 2013 sampai 2017
sebesar 4,11%. Budidaya rumput laut di Indonesia semakin diperkenalkan, baik
secara intensif maupun secara ekstensif dan aktivitas budidaya dilakukan oleh
petani di wilayah pesisir sebagai mata pencaharian utama (Akrim, Dirawan , &
Rauf, 2019)

Budidaya rumput laut yang terus meningkat dapat menyebabkan dampak limbah,
yaitu terjadinya variasi kualitas baik dari masa panen, penanganan kebersihan yang
menyebabkan penurunan kualitas yang mengakibatkan produk dapat ditolak oleh
industri sehingga banyak rumput laut yang tidak terpakai bertumpuk di tempat
penjemuran dan penampungan (Mustagim, Farid, & Nurjanah, 2014). Penurunan
kualitas atau mutu rumput laut dapat disebabkan dari pencampuran hasil produksi
dengan benda lain, serta kondisi cuaca yang berubah-ubah (Abdullah, 2011).
Alternatif pengolahan yang dapat dilakukan dalam upaya pengelolaan limbah dari
pertanian rumput laut adalah dengan memanfaatkan selulosa dari rumput laut yang

tidak terpakai agar bisa dimanfaatkan kembali.
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Dalam pelaksanaan kerja praktik ini, tumbuhan yang digunakan untuk di ekstraksi
mikrokristalin selulosanya adalah rumput laut jenis Gracilaria verrucosa dan
Eucheuma cottonii dari sisa pertanian. Metode yang digunakan untuk memproduksi
selulosa mikrokristalin dengan proses delignifikasi dengan menggunakan larutan
NaOH, proses pemutihan menggunakan larutan H20, dan peluruhan hemiselulosa
menggunakan larutan HCI.

1.2. Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan kerja praktik ini, yaitu :

1. Mengidentifikasi kadar selulosa mikrokristalin pada rumput laut Gracilaria
verrucosa.

2. Mengidentifikasi kadar selulosa mikrokristalin pada rumput laut Eucheuma
cottonii.

3. Menganalisis pengaruh alkali dalam mengisolasi mikrokristalin selulosa.
1.3. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari pelaksanaan praktik kerja ini adalah :

1. Pelaksanaan kerja praktik dilaksanakan selama 1 bulan terhitung dari 19
September sampai 21 Oktober 2022

2. Tahap ekstraksi mikrokristalin selulosa, meliputi proses delignifikasi dan
pemutihan.

3. Rumput laut yang digunakan jenis rumput laut merah Gracilaria verrucosa dan
Eucheuma cottonii.

4. Metode yang isolasi yang digunakan adalah metode hidrolisis alkali
1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan ini, sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri atas latar belakang, tujuan, ruang lingkup, metodologi, dan

sistematika penulisan laporan.

BAB I| GAMBARAN UMUM
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Pada bab ini terdiri atas gambaran umum mengenai lokasi pelaksanaan kerja
praktik, dimana meliputi profil, tugas dan fungsi, serta divisi kerja yang ada.

BAB 11l TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini terdiri atas subbab rumput laut dan bagiannya jenis rumput laut
Glacilaria verrucosa dan Eucheuma cottonii, selulosa, hemiselulosa, lignin,

metode isolasi selulosa, ultrasonifikasi, karakteristik selulosa, dan aplikasi selulosa.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini terdiri atas hasil dan pembahasan dari isolasi microcrystalline

cellulose.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini terdiri atas bagian kesimpulan dan bagian saran.
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BAB I1
METODOLOGI

2.1. Metodologi Pelaksanaan

Alur pelaksanaan kerja praktik dapat dilihat pada Gambar 2.1.

[ Studi Literatur

d

[ Penaumpulan Data [¢
|

v v
4 ori N
Data Primer Data Sekunder
- Kadar Selulosa Mikrokristalin - Hasil pengukuran
pada rumput laut Gracilaria PSA, XRD, FTIR, dan
verrucosa dan Eucheuma cottonii SEM
- AN /

'

[ Hasil dan Pembahasan ]4

Gambar 2. 1. Diagram Alir Kerja Praktik

Sumber : Hasil Analisis, 2022
Deskripsi

2.1.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan dan memahami referensi mengenai
gambaran topik kerja prakti yang dibahas. Studi literatur dapat berasal dari buku,

jurnal, peraturan, dan lain-lain.
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2.1.2 Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam laporan kerja praktik ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan dengan melakukan percobaan ekstraksi
mikrokristalin selulosa. Data sekunder didapatkan dari pembimbing adapun data

yang diperlukan sebagai berikut :
3.1.Data Primer

Data primer yang didapatkan dari kerja praktik ini adalah massa mikrokristalin
selulosa rumput laut Gracilaria verrucosa dan Euncheuma cottonii. Metode yang
digunakan untuk ekstraksi mikrokristalin selulosa adalah hidrolisis alkali, dimana
dalam proses delignifikasi yaitu pemisahan antara selulosa dan lignin menggunakan

alkali.

Alat dan bahan yang digunakan pada kerja praktik ini adalah gelas kimia 1000 mL,
grinder, timbangan analitik, timbangan digital, labu erlenmeyer 3000 ml, corong,
kertas saring, gelas kimia 3000 ml, hot magnetic stirrer, pH meter, kain kassa, dan
Oven. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut Glacilria
verrucosa dan Eucheuma cottonii, methanol, H>.O, 3%, NaOH 0,5M, aquades
(H20), dan HCI 5%.

Prosedur ekstraksi mikrokristalin selulosa meliputi tahapan delignifikasi,
pemutihan, dan hidrolisis asam seperti yang digambarkan pada diagram alir

Gambar 2.2 sebagai berikut

Rumput laut dicuci dengan air mengalir lalu
dikeringkan dengan menggunakan oven

A

Rumput laut yang sudah kering dihaluskan
menggunakan grinder
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Rumput laut yang sudah kering dihaluskan
menggunakan grinder

I

100 gr serbuk rumput laut direndam dalam metanol
selama 24 jam

Saring menggunakan kertas saring

A
( )

Treatment dalam 3000 mL H,0O; 3% selama 1 jam pada
suhu 60°C

A

Saring dan cuci sampai pH netral

A
( )

Treatment dalam 3000 mL NaOH 0,5 M selama 3
jam pada suhu 60°C

Saring dan cuci sampai pH netral

Keringkan dalam oven pada suhu 50°C

A

Didihkan ekstrak selulosa dalam 100 mL HCI 5% selama 5
menit , dinginkan disuhu ruang, diamkan semalaman

[ Saring dan cuci sampai pH netral ]

[ Keringkan dalam oven pada suhu 50°C ]

Gambar 2. 2. Prosedur Ekstraksi Mikrokristalin Selulosa
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Proses delignifikasi bertujuan untuk melarutkan kandungan lignin dalam kayu
sehingga mempermudah pemisahan lignin dengan serat. Selanjutnya tahapan
pemutihan menggunakan agen pemutih yang umumnya digunakan yaitu bahan
kimia Hidrogen Peroksida (H202) dan Natrium Hipoklorit (NaOCI) yang bertujuan

untuk menghilangkan lignin maupun hemiselulosa yang masih tersisa pada serat.

Agen pemutih yang digunakan adalah Hidrogen Peroksida (H202) karena memiliki
sifat ramah lingkungan dibandingkan oksidator lain karena terurai sebagai air dan
oksigen. Selain itu, hidrogen peroksida juga memiliki ketahanan yang tinggi serta
penurunan kekuatan serat yang sangat kecil. Penguraian hidrogen peroksida dapat
dipercepat dengan kenaikan suhu. Suhu optimum hidrogen peroksida adalah 80-
85°C, ketika suhu kurang dari 80°C maka proses akan berjalan lambat dan apabila
lebih dari 85°C hasil tidak sempurna (Putera, 2012). Reaksi penguraian lignin oleh
H->0O> ditunjukan pada Gambar 2.3.

H,O, —» 2 O0OH*
H.O,+ OH* ——» OOH* + H»0

OOH +OH* —» H0+20n

(o]
OCH;,
b
Lignin OCH,

OCH,CHs
HO
OH
HO
HO b
o H,0z \l 0
OCH, CcHO OCH,
OCH;, CHO
o]
HO
OCH,
HO

OCH OCH
OCH,CH; OCHZCH;

I mn
veratryl aldehide veratryl alkohol

Gambar 2. 3. Mekanisme Reaksi Penguraian Lignin oleh H20>
Sumber : Octaviana, 2017
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Reaksi yang terjadi adalah hidrogen peroksida mengoksidasi unit non-fenolik lignin
melalui pelepasan satu elektron dan membentuk radikal kation yang kemudian
terurai secara kimiawi. Hidrogen peroksida dapat memutuskan ikatan molekul
lignin dan mampu membuka cincin lignin dan reaksi lain. Hidrogen peroksida
mengkatalis suatu oksidasi senyawa oksidasi senawa lignin nonfenolik dengan
perubahan veratryl alkohol menjadi veratryl aldehide. Oksidasi substruktur lignin
yang dikatalisator oleh H.O> dimulai dengan pemisahan satu elektron cincin
aromatik substrat donor dan menghasilkan radikal kation aril yang mengalami

berbagai reaksi post-enzymatic (Jayanudin, 2009).
2.1.3 Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan meliputi kadar mikrokristalin selulosa lalu dibandingkan

dengan hasil dari jurnal yang berhubungan.
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BAB I1
KESIMPULAN

3.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kerja praktik mengenai karakteristik mikrokristalin

selulosa dari limbah rumput laut Gracilaria verrucosa dan Eucheuma cottonii dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Kadar selulosa mikrokristalin yang dihasilkan dari ekstraksi mikrokristalin
selulosa rumput laut Gracilaria verrucosa adalah 5,35%.

Kadar selulosa mikrokristalin yang dihasilkan dari ekstraksi mikrokristalin
selulosa rumput laut Eucheuma cottonii adalah 5,28%.

Alkali dapat digunakan untuk mengisolasi mikrokristalin selulosa, hal tersebut
dapat dilihat dari hasil perlakuan dengan menggunakan NaOH rumput laut

berubah warna menjadi lebih pucat dan tekstur menjadi lebih lembut.

3.2. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kerja praktik mengenai karakteristik mikrokristalin

selulosa dari limbah rumput laut Gracilaria verrucosa dan Eucheuma cottonii saran

yang diberikan untuk perlakuan selanjutnya sebagai berikut

1.

Menggunakan H.O> dengan konsentrasi berbeda atau dilakukan proses
pemutihan lebih dari satu kali untuk mendapatkan warna serbuk mikrokristalin
selulosa yang putih.

Menggunakan NaOH dengan konsentrasi yang bervariasi pada proses
delignifikasi untuk melihat pada NaOH konsentrasi berapa yang efektif untuk

memisahkan antara selulosa dan ligninnya.
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